BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. PROFIL PONDOK PESANTREN MABDA ISLAM
1. Sejarah berdiri Pondok Pesantren
Pondok Pesantren Mabda Islam terletak di Desa Nyalindung, Kecamatan Nyalindung, Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat merupakan lembaga pendidikan yang dinaungi oleh Yayasan Cinta Dakwah Indonesia yang kemudian kita sebut YDCI yang secara resmi didirikan pada tahun 2016 yang di prakarsai oleh Sandi Nopiandi.
YDCI berdiri berdasarkan akta notarisAndry Surya Darma Sakti yang merupakan kantor Notaris yang terletak di Kota Bogor dengan Akta Notaris No 03, 31 Agustus 2016 dengan nomor pendaftaran 5016090732101111. Serta di perkuat dengan SK KEMENHUMHAM RI tentang pengesahan pendirian YDCI dengan Nomor AHU0035955.ah.01.04 Tahun 2016 dan ditetapkan di Jakarta 07 September 2016.
Yayasan tersebut merupakan lembaga kemanusiaan non pemerintah, non profit yang bergerak dalam bidang sosial, ekonomi kemasyarakatan, keagamaan, kemanusiaan, kesehatan dan pendidikan dengan diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya secara mandiri, amanah, akuntable, transparan dan pofesional.
Dalam bidang pendidikan akhir tahun 2016 maka lahirlah program unggulan YDCI dengan membangun Pesantren Mabda Islam. Pada tahun 2021 ini YDCi sedang mengembangkan pesantren serupa di dua daerah yaitu purwakarta Jawa Barat dan Sukabumi Jawa Barat. Adapun keunggulan dari program pesantren ini ialah pengembangan pesantren yang inovatif, kreatif dan mandiri dengan berbasis wirausaha keuangan mandiri meliputi usaha perkebunan, peternakan, agro dan lain-lain.
2. Visi dan Misi
Sebagai sebuah lembaga Non Government Organization yang non profit, pondok pesantren Mabda Islam memiliki visi dan misi yang beriringan dengan yayasan sebagai salah satu bagian pendukung dari tujuan yayasan itu sendiri.
a. Visi
Menjadi pondok pesantren non pemerintah terdepan yang berbasis dakwah dengan pemanfaatan teknologi digital untuk melahirkan generasi pemimpin masa depan yang cinta dakwah dan peduli sesama
b. Misi
1) Melakukan optimalisasi sumber daya digital untuk menumbuhkan semangat berbagi, kepedulian, dan cinta pada sesame dari masyarakat khususnya pengguna sosial media.
2) Melakukan optimalisasi pengumpulan dan penyaluran dana kepedulian sosial dari masyarakat khususnya penguna media sosial dalam bidang sosial, kemanusiaan, keagmaan secara tepat sasaran tepat guna, dan berhasil guna.
Menurut Wheelen yang dikutip oleh Wibisono (2006:46-47) misi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan eksistensi organisasi yang memuat apa yang disediakan kepada masyarakat baik berupa produk maupun jasa
3. Struktur Organisasi
Gambar 5
(Struktur Organisasi Yayasan)
 [image: ]
Dari gambar tersebut dapat kita ketahui bahwa kedudukan pondok pesantren sejajar dengan unit amal usaha seperti agrowisata, peternakan dan perikanan. Dalam struktur jelas pondok pesantren hanya memiliki garis coordinator pada unit usaha.selain itu dalam struktur pengelolaan keuangan masih di kelola oleh bendahara umum, yang berarti untuk segala kebutuhan pondok pesantren harus terlebih dahulu berkoordianasi dengan bendahara umum.
4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
a. Tenaga Pendidik
Untuk tenaga pendidik sendiri pondok pesantren baru memiliki 31 orang guru dengan kualifikasi lulusan pesantren dan mampu mengajar Al-quran serta pengetahuan agama lainnya.
b. Tenaga Kependidikan
Dengan jumlah santri 230 orang tenaga kependidikan yang dipersiapkan sebanyak 50 orang karyawan termasuk didalamnya pengurus pondok pesantren, kebun, keamanan, dan lainnya.
5. Keadaan Peserta Didik
Selama kurang lebih 4 tahun berjalan, pondok pesantren baru memiliki 230 orang santri yang dikelompokan menjadi kelas ibtida dan kelas awal, atau setingkat SD dan SMP.
6. Sarana dan Prasarana
Beberapa sarana dan prasarana yang difasilitasi oleh Pondok Pesanren antara lain:[footnoteRef:1] [1:  http://sekolahunggulanislami.com/ppdb-sdit-suis-tp-20172018/ diakses pada tanggal 15 Juli 2018] 

a. Ruang kelas; 
b. Lapangan olahraga; sekolah memiliki lapang olah raga yang terpadu antara lapang volly ball, futsal, basket ball dan bulu tangkis.
c. Area bermain; meski area bermain di sekolah tidak terlalu luas, akan tetapi dinilai cukup untuk digunakan sebagai fasilitas bermain peserta didik.
d. Aula; lokasi gedung pesantren yang merupakan kompleks yayasan menjadikan Pondok Pesantren Mabda Islam dapat menggunakan fasilitas aula sebagai penunjang kegiatan sekolah.
e. Mesjid; sebagai lembaga yan konsen terhadap pendidikan agama, fasilitas penunjang seperti mesjid sangat diperhatikan dengan baik, tempat ibadah yang nyaman dan bersih membuat proses pendidikan di Pondok Pesantren Mabda terlaksana dengan baik.
f. Lab multimedia; pesantren juga memiliki lab multimedia yang difasilitasi sekolah untuk membantu peserta didik dalam proses belajar. 
g. Perpustakaan; meski perpustakaan yang dimiliki tidak terlalu besar, akan tetapi perpustakaan tersebut mampu menyediakan buku-buku bahan ajar yang diperlukan oleh peserta didik.
h. Ruang UKS; sebagai antisipasi gangguan kesehata peserta didik sekolah menyediakan ruang UKS sebagai penunjang kelancaran proses pendidikan.
i. MCK; dari hasil observasi penulis mendapati MCK yang disediakan sekolah cukup bersih dan nyaman.
j. Kantin; untuk menambah kenyamanan peserta didik, pesantren memfasilitasi peserta didik dengan sebuah kantin dilingkungan sekolah.
7. Fasilitas entrepreneurship
a. Lahan pertanian 5 hektar
b. Lahan peternakan 5 hektar
c. Lahan perikanan 1 hektar
d. Lahan agrowisata 2 hektar
e. Lahan pengembangan property 4 hektar  

B. MANAJEMEN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN BERBASIS ENTREPRENEURSHIP 
1. Perencanaan (Planning)
a. Langkah-langkah Perencanaan
Perencanaan pembiayaan yang merupakan proses kegiatan persiapan sistematis kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dilaksanakan dengan pendekatan administrative. Perencanaan dirumuskan pondok lalu diteruskan kepada yayasan. Hal tersebut membuat peran analisis pembiyaan pondok dalam menentukan dan merumuskan tujuan-tujuan dan maksud-maksud yang hendak dicapai program itu sangat penting. Karena seperti yang kita ketahui pada hakikatnya langkah dalam perencanaan[footnoteRef:2] memerlukan keterlibatan semua pihak. [2:  Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2008) Hal.15] 

Karena entrepreneurship merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dan dikelola secara nyata dan membutuhkan perencanaan yang sangat baik dan terarah maka langkah-langkah perencanaan harus dipersiapkan dengan sangat baik guna pencapaian tujuan entrepreneurship. Dalam konteks perencanaan tersebut dapat dipahamisebagai suatu proses penyusunan kegiatan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan ide usaha, anggaran, pemasaran, produksi serta sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan program entrepreneurship.
Pada dasarnya, model manajemen pembiayaan pesantren berbasis kewirausahaan pesantren Mabda Islam disusun dengan merumuskan kebijakan pembiayaan pesantren berbasis kewirausahaan pada rapat Yayasan dengan melakukan penyusunan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan atau control dan secara berkesinambungan dievaluasi`
Pengidentifikasian masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan yang disusun oleh Yayasan dengan melibatkan para pelaksana di lapangan membuat ketimpangan dalam penyelesaian masalah-masalah yang terjadi di lapangan dapat diminimalisir. Sementara proses pengumpulan data dan informasi-informasi yang di lakukan oleh tim pengembang usaha di Yayasan tanpa melibatkan orang-orang pelaksana pesantren dinilai kurang akurat. Meski pihak tingkat satuan pendidikan yaitu Pondok Pesantren Mabda bisa menyesuaikan perencanaan penentuan tahap-tahap atau rangkaian tindakan yang akan dilakukan dan merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan dipecahkan dan bagaimana pekerjaan tersebut akan diselesaikan akan lebih efektif dan efisien Pondok Pesantren Mabda dilibatkan dari awal untuk sama- sama merumuskan perencanaan bersama  tim usaha Yayasan.
Hal tersebut di atas terjadi karena tim kewirausahaan atau divisi usaha tidak berada di bawah garis komando pondok, akan tetapi sejajar dengan pondok sebagai bagian dari divisi-divisi yayasan yang hanya memiliki garis koordinasi saja. beberapa alasan yang diungkapkan oleh ketua pondok antara lain ialah karena ruang lingkup divisi usaha atau amal yang besar di banding dengan divisi pendidikan atau pondok itu sendiri.
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Meski divisi pendidikan dengan divisi amal hanya memiliki garis koordinator, akan tetapi program pondok pesantren menjadi program yang sangat diprioritaskan disbanding dengan program yayasan lainnya. Pengkajian yang dilakukan oleh yayasan terhadap anggaran yang diajukan oleh pondok hanya sebatas formalitas dang sebagai fungsi pengawasan yayasan saja terhadap pembiayaan pendidikan pondok pesantren.
Perencanaan entrepreneurship di pondok pesantren Mabda Islam dilakukan berdasarkan prioritas program dan target yang telah ditetapkan dalam rencana kerja yang dilakukan pada tiap akhir tahun. Hal tersebut membuat perencanaan dan target usaha harus diawali dengan perhitungan dasar anggaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau perusahaan rekanan.
Pengembangan aktifitas entrepreneurship pondok pesantren Mabda Islam dilakukan dengan mengkolaborasikan tiga lembaga yayasan yaitu divisi pendidikan, divisi amal dan koprasi. Divisi amal yang bertanggung jawab atas kegiatan entrepreneurship menjadi sumber pembiayaan bagi divisi pendidikan yaitu pondok pesantren dan koperasi berfungsi sebagai media pemasaran.
Dari beberapa penjelasan tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa dalam langkah perencanaan program, Pondok Pesantrenlah yang berperan aktif dalam penetapan tujuan program maupun pengidentifikasian masalah program yang dilakukan pada musyawarah program yayasan tahunan atau sebelum tahun ajaran baru dimulai. 



b. Elemen Perencanaan
Elemen perencanaan yang dimiliki dalam program entrepreneurship pondok pesantren Mabda Islam terdiri atas dua elemen, yaitu sasaran (goals) dan rencana (plan)[footnoteRef:3], beberapa elemen tersebut antara lain: [3:  www.gurupendidikan.co.id (Diakses pada 26 Januari 2018)] 

1) Sasaran
Program unggulan entrepreneurship di Pondok Pesantren adalah melahirkan generasi pemimpin masa depan yang cinta dakwah dan peduli sesame yang mandiri. Tidak hanya melahirkan seorang da’I masa depan yang memimpin, tetapi juga seorang da’I yang mapan dalam bidang financial yang mampu memberi dan berbagi kepada sesama. Sasaran tersebut merupakan stated goals yaitu suatu sasaran yang dinyatakan oleh Yayasan yang kemudian dilimpahkan kepada Sekolah.
2) Rencana
Dalam proses perencanaan, beberapa rencana yang menjadi poin penting dalam perencanaan program entrepreneurship antara lain:
a) Rencana pemasaran
Tujuan utama dari setiap fungsi bisnis tentunya ialah untuk mendapatkan keuntungan. Untuk memberikan manfaat yang maksimum pondok pesantren mencoba untuk menargetkan pada strategi yang sempurna dengan hasil maksimal. Proses untuk menentukan dengan tepat dalam mempromosikan dan mendistribusikan barang menggunakan pendekatan teknologi yaitu digital marketing.
Pemasaran yang dilakukan dengan pendekatan digital marketing ini merupakan pemasarana yang sama dengan pemasaran yang dilakukan perusahaan atau pengusaha lainnya. Oleh karena itu standar kerja bisnis professional harus dipertimbangkan. Seperti analisis dan evaluasi peluang, pembuatan rencana bisnis yang baik, analisis sumber daya, penentuan manajemen yang sesuai, dan rekanan bisnis yang menguntungkan.
Adapun konsep dalam pemilihan karakteristik produk yang disediakan oleh pondok pesantren menurut observasi peneliti ialah merupakan produk pengembangan dari kebutuhan santri dan masyarakat. Dimulai dari kebutuhan makan seperti pertanian dan peternakan serta perikanan baik dalam skala kecil maupun skala besar yang terus berkembang sampai menjadi kebutuhan property seperti perumahan.
Bidang usaha yang dikembangkan oleh pondok pesantren Mabda Islam bisa dikategorikan sebagai manajemen modern, karena unit usaha yang dikembangkan dilakukan dengan cara modern. Salah satu contoh dari manajemen modern yang diterapkan pondok pesantren terhadap unit usahanya ialah digital marketing yang massif pada media sosial serta kerjasama-kerjasama dengan perusahaan besar yang  tentunya menuntut profesionalisme dan capabilitas pesantren dalam mengembagkannya.
b) Rencana keuangan
Modal awal berdirinya unit-unit usaha pondok pesantren ialah infak shadaqoh dan wakaf produktif. Ketua pondok pesantren menuturkan:
“Modal awal berdirinya pesantren ialah ketika ajakan berinfak di media sosial direspon dengan baik sehingga ada umat yang menginfakan hartanya dan terkumpul di rekening kami sebesar 200 juta. Dari situlah kami memulai pembebasan lahan untuk pembangunan dan untuk lahan produktif sebagai cikal bakal unit-unit usaha pertanian dan unit usaha lainnya.”

Dengan demikian ada beberapa sumber utama pembiayaan pendidikan di Pondok Pesantren Mabda Islam, yakni ISWAQ (infak, shadaqoh dan wakaf) dan wirausaha. Adapun setiap perencanaan program dalam satu tahun ada beberapa tahapan yang dilalui dimulai dari petugas ke pengurus pelaksana, dilanjutkan kepada komisi atau divisi perumus hingga sampai kepada yayasan.
c) Rencana produksi
Secara umum perencanaan produksi merupakan aktifitas untuk menetapkan produk yang akan diproduksi, jumlah yang dibutuhkan, kapan produk tersebut harus selesai dan sumber-sumber yang dibutuhkan. Tentu saja perencanan tersebut sangat menentukan keberhasilan kegiatan usaha agar dapat berproduksi secara efektif dan efisien dengan menggunakan modal seoptimal mungkin, memprediksi permintan produk yang dinyatakan dalam jumlah produk sebagai fungsi dari waktu hingga menetapkan persediaan yang ekonomis.
Beberapa unit produksi yang dimiliki yang dimiliki oleh unit usaha meliputi unit pertanian, peternakan, perikanan, perdagangan dan property. Untuk unit pertanian sendiri pengembangan pada tahun 2021 ini difokuskan pada beberapa jenis pertanian seperti jahe merah yang memiliki luas tanam seluas 3 hektar yang merupakan kerjasama dengan perusahaan. Selain itu, unit produksi juga mengembangkan tanaman hidroponik aneka sayuran, tanaman cabe, dan melon.
Untuk peternakan unit usaha sedang mengembangkan budidaya kambing merino yang ditargetkan berjumlah 10.000 ekor yang dibagi ke dalam dua area yaitu sukabumi dan purwakarta. Adapun peternakan unggas untuk saat inii difokuskan hanya sekedar memenuhi kebutuhan dapur umum pondok pesantren saja dan sebagai pasokan restorant/ rumah makan pesantren yang ada di lokasi agrowisata dan yang akan di buka nanti. Untuk perikanan, unit usaha memiliki beberapa jenis budidaya ikan mulai dari ikan nila, lele, bahkan gurame yang diletakan pada kolam-kolam besar dengan target sebagai pasokan dapur umum pondok pesantren dan rumah makan pesantren.
Untuk agrowisata, sebagai tempat yang menyediakan jasa wisata dikembangkan berbagai permainan anak-anak dan fasilitas wisata yang menarik masyarakat untuk berkunjung yang dikolaborasikan dengan usaha-usaha dagang pesantren dan masyarakat sekitar sehingga tidak hanya perekonomian pesantren  saja yang terbantu tetapi juga ekonomi masyarakat sekitar pesantren.
Agrowisata yang dimiliki unit usaha untuk sementara baru memiliki dua tempat, tempat pertama terletak di sekitar pondok pesantren, dan tempat kedua terletak di wilayah wisata Geopark Ciletuh Sukabumi yang masih dalam tahap perencanaan dan pengembangan sebagai pendukung unit usaha.
Sebagai bagian dari salah satu daya tarik wisata, unit usaha juga mengembangkan peternakan kuda sebagai investasi jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk langkah awal peternakan kuda baru memiliki 12 ekor kuda yang sebagian digunakan atau disewakan sebagai bagian dari usaha agrowisata.
Untuk property unit usaha telah berhasil mengembangkan dua local kapling rumah yang masing-masing local memiliki kurang lebih 30 kapling rumah yang dijual kepada umat dengan rentan harga 30 sampai 45 juta perkapling. Pengembangan property ini kedepan akan dikembangkan menjadi sebuah hunian islami yang menarik dengan luas tanah yang akan dikembangkan kurang lebih 3 hektar.
d) Rencana sumber daya manusia
Sebagai penjaminan terhadap ketersedian tenaga kerjayang tepat, perencanaan sumber daya manusia merupakan fungsi utama yang harus dilakukan. Perencanaan SDM pondok pesantren sendiri diatur oleh departemen personalia berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang diajukan oleh unit-unit yang ada. 
Keanggotaan pondok pesantren secara umum dibagi menjadi tiga kategori, yaitu anggota khusus, anggota biasa, dan anggota luar biasa. Anggota khusus terdiri dari pondok pesantren yang diwakili oleh ketua umum pondok, sedangkan anggota biasa yaitu keluarga besar pondok seperti pengurus, asatidz dan santri. Selain semua anggota itu maka dikategorikan sebagai anggota luar biasa.
Perekrutan anggota unit entrepreneurship berdasarkan kebutuhan yang dilakukan departemen personalia atas dasar masukan dari unit pelaksana memprioritaskan anggota pesantren dan masyrakat sekitar yang tentunya memiliki visi dan misi yang sama. Prioritas selanjutnya ialah tenaga ahli yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan unit usaha yang memiliki visi dan misi yang sama.
c. Unsur-unsur Perencanaan
Sebagai sebuah program, maka harus memenuhi beberapa unsur-unsur perencanaan “What, Why, Where, When, Who dan How”[footnoteRef:4]. Dilihat dari dokumen program pembiayaan dan hasil observasi, maka perencanaan pembiayaan pendidikan pondok pesantren Mabda Islam memenuhi beberapa unsur, diantaranya: [4:  Dr. Imam Machali dan Ara Hidayat. The Handbook of Education Management: Teori dan praktek pengelolaan sekolah/madrasah di Indonesia. (Yogyakarta:2015) hal.28] 

1) Tindakan yang harus dikerjakan, teridentifikasi dalam program kerja kegiatan/ sasaran yang akan dilakukan sekurang-kurangnya dalam 2 tahun;
2) Sebab tindakan tersebut harus dilakukan, meski tidak terdapat rumuskan faktor-faktor penyebab dalam melakukan tindakan secara rinci, hal tersebut sekilas diungkapkan dalam latar belakang program;
3) Telah menentukan tempat atau lokasi kegiatan;
4) Telah menentukan waktu pelaksanaan tindakan yaitu 2 tahun tindakan;
5) Terdapat pelaku atau orang yang akan melakukan tindakan;
6) Dan  salah satu cara melaksanakan tindakan tersebut, yaitu dengan pengembangan entrepreneurship.
7) Tipe Perencanaan program jika ditinjau dari dimensi waktu, perencanaan program dapat diklasifikasikan kedalam perencanaan jangka panjang (Long Range Plans). Hal tersebut karena program mempunyai jangka waktu lebih dari 2 tahun, dan rencana dimuat masih dalam bentuk umum, global serta belum terperinci. Akan tetapi di sisi lain program tersebut termasuk kedalam perencanaan jangka pendek (Short Range Plans), karena terdapat perencanaan tahunan berupa siklus PKBM yang sering berulang setiap tahunnya.
d. Syarat-syarat Perencanaan
Perencanaan program cukup baik jika dibandingkan dengan melihat syarat-syarat perencanaan menurut Ngalim[footnoteRef:5]. berdasarkan data-data yang telah terkumpul oleh peneliti, kesesuaian syarat perencanaannya antara lain: [5:  Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2008) Hal.15] 

1) Perencaan program pembiayaan pendidikan Pondok Pesantren Mabda Islam berdasarkan pada tujuan yang telah diputuskan oleh Yayasan,
2) Sangat sederhana.
3) Mudah dijadikan pedoman dan mudah dijalankan meskipun masih membutuhkan perincian yang lebih spesifik,
4) Perencanaan program mudah disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi dan situasi Pondok Pesantren Mabda Islam,
5) Berimbangnya antara target capaian program dengan jangka waktu yang akan digarap dalam perencanaan itu sendiri,
6) Tidak ada tumpang tindih pelaksanaan kegiatan.
2. Pengorganisasian (Organizing)
a. Prinsip-prinsip pengorganisasian
Dari hasil data yang telah dihimpun dan hasil wawancara yang telah dilakukan, struktur organisasi program di Pondok Pesantren Mabda Islam cukup sederhana namun mampu memenuhi prinsip pengorganisasian berdasarkan prinsip-prinsip pengorganisasian menurut Ngalim[footnoteRef:6], kesesuaian prinsip tersebut antara lain: [6:  Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2008) Hal.17-18] 

1) Organisasi telah memiliki tujuan dan sasaran yang jelas, hal tersebut tercantum dalam program kerja;
2) Tiap anggota sangat memahami dan menerima tujuan yang telah ditetapkan tersebut,
3) Karena telah mengerti dengan baik tujuannya masing-masing maka terjadi kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan tindak dan kesatuan pikiran.
4) Adanya kesatuan perintah (Unity of command); para anggota divisi  menerima perintah atau bimbingan, dan mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan.
5) Struktur organisasi yang sederhana membuat wewenang dan tanggung jawab masing-masing anggota seimbang.
6) Pembagian tugas atau pekerjaan sesuai dengan kemampuan, keahlian, dan bakat masing-masing, sehingga masing-masing anggota organisasi dapat bekerja sama dengan baik,
7) Struktur organisasi disusun dengan sederhana, sesuai dengan kebutuhan, koordinasi, pengawasan dan pengendalian tetapi masih perlu di buat sebuah bagan srtuktur organisasi yang menggambarkan garis komando, garis coordinator maupun pengawasan.
8) Pembagian tugas dan wewenang yang  berdasarkan musyawarah membuat adanya jaminan keamanan dalam bekerja (Security of tenure); anggota tidak merasa gelisah karena takut dipecat atau ditindak dengan sewenang-wenang dan merasa nyaman dalam melaksanakan tugas juga fungsinya masing-masing.
9) Gaji atau insentif yang dirasa cukup setimpal dengan jasa/ pekerjaan, meskipun dewasa ini perkembangan ekonomi yang sedikit memburuk akibat pandemic covid 19, gaji atau intensif tersebut belum mampu menimbulkan gairah kerja yang lebih.
10) Dalam struktur organisasi program Pondok Pesantren Mabda Islam garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab serta hirarki tata kerjanya cukup jelas tergambar.
b. Komponen Pengorganisasian
Selain telah memenuhi prinsip sebuah pengorganisasian, unit amal usaha Pondok Pesantren Mabda Islam telah memenuhi empat komponen dari organisasi yaitu “WERE” (Work, Employees, Relationship dan Environment)[footnoteRef:7]: [7: https://www.softilmu.com/2017/05/pengertian-manajemen-fungsi-prinsip.html?=1 (Diakses tgl 7 Agustus 2017)] 

1) Work (pekerjaan) yang berasal dari sasaran-sasaran yang telah ditetapkan,
2) Employees (pegawai-pegawai) yaitu anggota unit yang ditugaskan untuk melaksanakan program. 
3) Adanya Relationship (hubungan) antara pegawai dengan pekerjaannya..
4) Environment (lingkungan) yang didukung dengan sarana fisik dan sasaran umum termasuk lokasi pengembangan unit usaha pertanian, peternakan, agrowisata, sarana ibadah, sarana pondok seperti asrama, dapur umum dan sikap social yang menunjukan nilai-nilai Islam yang tinggi di dalam lingkungan yang mendukung pelaksanaan tugas-tugas dengan baik
c. Proses Pengorganisasian
Beberapa proses pengorganisasian sesuai dengan teori proses pengorganisasian yang dikemukakan oleh Badrudin. Proses  yang dilakukan berdasarkan tujuan organisai yang bersifat  service oriented dalam memberikan pelayanan. Dalam penentuan jabatan struktural, dijelaskan bahwa penentuan jabatan struktural itu dilakukan pada rapat kerja awal tahun ajaran dengan cara musyawarah. Sesuai dengan kebuthan atau ajuan yang masuk ke departemen personalia, Jadi tidak ada paksaan ataupun tekanan dalam melaksanakan tugas tersebut.
Dalam struktur pondok pesantren, unit-unit entrepreneurship ditetapkan dibawah LO (lembaga oprasional) bidang koperasi. Koperasi memiliki fungsi dan tugas sebagai lembaga oprasional di pondok pesantren yang mengoprasionalkan semua unit-unit entrepreneurship pesantren. Sementara itu berkaitan dengan mekanisme kerja struktur organisasi ada beberapa bagian penting dalam struktur organisasi, yang pertama ialah penentu tujuan program dan rencana program secara garis besar yang wewenangnya dimiliki oleh pondok pesantren, dan yang kedua ialah Kepala unit amal usaha dan koperasi yang mempunyai tugas dan wewenang merumuskan, dan menspesifikasikan kegiatan dan menyusun daftar kegiatan juga mengelompokan kegiatan, serta mendelegasikan wewenang

3. Penggerakan (Actuating)
a. Prinsip Penggerakan
Kegiatan entrepreneurship di pondok pesantren memiliki lima unsur yang menjadi focus orientasi pelaksanaannya, diantaranya program tahunan, pemotivasian, pengembangan kultur organisasi, penetapan struktur organisasi dan penetapan anggaran. Hal tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip penggerakan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kurniawan (2009) berkaitan dengan prinsip-prinsip dalam penggerakan/actuating[footnoteRef:8]. Adapun prinsip-prinsip yang sudah dipenuhi antara lain: [8:  http://diiyahbook.blogspot.co.id/2011/12/penggerakan-actuating.html?m=1 (diakses 29 September 2017)] 

1) Memperlakukan pegawai dengan sebaik-baiknya.
2) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan karyawan/ anggota dengan mengikutsertakan pelatihan-pelatihan..
3) Menanamkan pada karyawan/ anggota sebuah keinginan untuk lebih baik dari yang lain.
4) Menghargai hasil yang baik dan sempurna.
5) Mengusahakan adanya keadilan yang merata tanpa pilih kasih.
6) Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang cukup bagi karyawan/ anggota.
7) Memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki karyawan/anggota[footnoteRef:9] [9: http://diiyahbook.blogspot.co.id/2011/12/penggerakan-actuating.html?m=1 (diakses 29 September 2017)] 

Gambar 7
(Pos Pembiayaan)


Setelah implementasi cara dalam bentuk program, motivasi dan kinerja sudah dilaksanakan dengan baik, tentunya yang tidak kalah penting ialah kultur organisasi yang sangat mendukung dalam pengimplementasian prosedurnya untuk keberhasilan perencanaan entrepreneurship. Untuk mengaplikasikan manajemen modern pada sebuah kultur tentulah tidak mudah, terlebih lumrahnya sebuah pondok pesantren yang hanya mengharap sebuah bantuan tanpa berusaha untuk mandiri. Setelah kultur sudah terbangun dengan baik barulah menetapkan struktur organisasi yang sesuai dan tepat dengan kultur yang telah dibangun baik kultur dalam pendelegasian, pengawasan ataupun yang lainnya. 
Pembentukan general manager di unit amal usaha pondok pesantren Mabda Islam sangatlah tepat karena hal tersebut dapat mendukung terlaksannya konsep-konsep strategi organisasi. Sebagian tuga pengawas manajemen ialah membuat standirasi yang berkualitas yang dilanjutkan dengan peningkatan penyelenggaraan pelatihan untuk karyawan yang bertujuan untuk tercapainya syarat kompetisi yang ditetapkan managemen.
b. Proses Penggerakan
Menurut teori di dalam fungsi Penggerakan, Kegiatan - kegiatan dalam Penggerakan harus memenuhi tiga proses penggerakan dimulai dari motivating, leading dan commanding[footnoteRef:10]. Dalam proses penggerakan program di Pondok Pesantren Mabda Islam, menurut dilaksanakan beberapa kegiatan, antara lain: [10: http://mahasiswabudidarma.blogspot.co.id/2012/11/actuating-penggerakan.html?m=1 (Diakses 29 September 2017) ] 

1) Melaksanakan kegiatan workshop maupun bimbingan teknis lain. 
2) Memberikan bimbingan rutin dalam rapat mingguan, seperti peningkatan kultur atau kinerja.
3) Memberikan pengarahan dengan memberikan instruksi kepada staf atau pebimbing dalam pelaksanaan tugas agar terlaksana dengan baik terarah kepada tujuan yang telah ditetapkan.
4. Pengawasan/ Pengendalian  (Controlling)
a. Langkah Controlling
Secara teori Pengawasan yang baik melalui beberapa langkah pengawasan[footnoteRef:11]. Langkah tersebut dimulai dengan menentukan tujuan standar kualitas pekerjaan yang diharapkan. Standar tersebut dapat berbentuk standar fisik, standar biaya, standar model, standar penghasilan, standar program, standar yang sifatnya intangible, dan tujuan yang realistis. Langkah selanjutnya ialah mengukur dan menilai kegiatan-kegiatan atas dasar tujuan dan standar yang ditetapkan. Serta memutuskan dan mengadakan tindakan perbaikan [11:  Dr. Imam Machali dan Ara Hidayat. The Handbook of Education Management: Teori dan praktek pengelolaan sekolah/madrasah di Indonesia. (Yogyakarta:2015) hal.33] 

Adapun adanya penyimpangan antara pelaksanaan dengan target atau sasaran yang telah ditetapkan maka dilakukan perbaikan dengan cara-cara yang tepat seperti halnya penyimpangan penerapan metode yang tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebagai juknis seperti kelebihan pemberian pakan atau pupuk, pemeliharaan sarana yang salah, maka dengan segera dilakukan tindakan.
 Pemanggilan pelaku penyimpangan secara face to face di ruang tertutup tanpa terlihat oleh pegawai lain merupakan bentuk penghargan terhadap harga diri pegawai serta dengan komunikasi dua arah yang baik dinilai akan membuat perbaikan dan pengarahan lebih efektif. Selain itu hal tersebut juga merupakan pengimplementasian nilai-nilai agama Islam yang menjadi dasar hidup yang diterapkan di pondok pesantren.
b. Cara Pengawasan
Berdasarkan teori yang berkembang beberapa cara pengawasan yang harus dilakukan oleh seorang manajer yang meliputi pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung dan pengawasan pengecualian.[footnoteRef:12]. Sedikit berbeda dengan teori yang berkebang beberapa cara pengawasan yang diterapkan dalam pelaksanaan program entrepreneurship di Pondok Pesantren Mabda Islam dilakukan dengan cara pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung saja. [12:  http://achmadrandypratama01.blogspot.co.id/2011/12/definisi-dari-controlling.html?m=1 (Diakses 30 September 2017)] 

Pengawasan langsung dilakukan sendiri secara langsung oleh seorang general manager dengan memeriksa pekerjaan yang sedang dilakukan untuk mengetahui apakah dikerjakan dengan benar dan hasilnya sesuai dengan perencanaan. Pengawasan langsung yang dilakukan oleh general manager ini dilakukan dengan cara observasi langsung pada unit-unit usaha yang di jadwalkan setiap bulan.
Untuk pengawasan tidak langsung dilakukan general manager dengan mengawasi dan memerikasa laporan perkembangan unit usaha secara tertulis maupun lisan dari dari karyawan tentang pelaksanaan pekerjaan dan hasil-hasil yang dicapai. Laporan atau jurnal yang dijadikan alat pengawasan akan lebih efektif jika secara rutin dibuatkan laporan atau direkap secara spesifik mulai dari laporan harian, mingguan, bulanan, semester maupun tahunan. Tidak adanya rekap laporan atau jurnal harian yang terbukukan dalam laporan mingguan, bulanan atau semesteran akan membuat kesulitan dalam menganalisis progress program entrepreneurship. 
c. Tipe Pengawasan
Dilihat dari struktur organisasi, hasil observasi dan hasil wawancara terhadap para informan, pengawasan yang dilaksanakan dalam program Entrepreneurship ini merupakan tipe kontrol internal. Pengendalian dilakukan oleh oleh unit program Entrepreneurship atau amal usaha sendiri yang dibentuk yayasan. Secara keseluruhan unit program entrepreneurship memiliki fungsi pengawasan yang tidak begitu kompleks karena cakupan program yang tidak begitu luas dan struktur organisasi yang sangat sederhana. 


C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PROGRAM
1. Kekuatan (Strength)
Beberapa kekuatan yang dimiliki program Entrepreneurship di Pondok Pesantren Mabda Islam antara lain:
a. Memiliki lahan pengembangan lebih dari 20 hektar.
b. Program wakaf produktif yang banyak diminati ummat
c. Program yang memiliki dukungan penuh dari ummat.
d. Sistem pondok pesantren yang cocok bagi orang tua yang sibuk mencari nafkah dan mmemiliki keterbatasan biaya pendidikan.
e. Yayasan memiliki anggota donatur yang cukup banyak.

2. Kelemahan (weakness)
Selain kekuatan yang dimiliki, program Entrepreneurship ini pun memiliki beberapa kelamahan, beberapa kelemahan yang dimiliki ialah:
a. Memiliki kesulitan dalam meningkatkan kompetensi peserta didik.
b. Kurangnya SDM yang sesuai dengan kualifikasi yang diinginkan aatau dibutuhkan.
c. Rendahnya keinginan atau motivasi anak-anak untuk Belajar di pondok pesantren.
d. Sulitnya mendapatkan peserta didik atau santri yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
e. Tingkat stress/ kejenuhan pebimbing yang tinggi.
3. Peluang (Opportunity)
Beberapa kondisi eksternal yang dapat memberikan peluang-peluang untuk kemajuan lembaga antara lain:
a. Program entrepreneurship yang semakin banyak diminati oleh peserta didik.
b. Mudahnya akses peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya.
c. Semakin banyak donatur yang tertarik untuk berinvestasi.
d.  Tingginya animo/ perhatian masyarakat muslim terhadap program entrepreneurship pesantren..
e. Terjaminnya masa depan peserta didik atau santri dalam mengembangkan usahanya sendiri.
4. Ancaman (Threats)
Selain beberapa kondisi yang manjadi kelemahan program juga kondisi eksternal pondok pesantren sekarang dan yang akan datang yang tidak menguntungkan, dan secara serius dapat mempengaruhi masa depan lembaga pendidikan. Kondisi tersebut diantaranya:
a. Dinamika politik.
b. Isu radikalisme di pondok pesantren
c. Kebijakan ekonomi nasional
Untuk lebih jelasnya, beberapa faktor pendukung dan penghambat program dapat dilihat dari tabel matrix SWOT berikut:



Tabel 5
Analisis Matrix SWOT/ TOWS
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KAFE
	Strenghts
1. Memiliki lahan pengembangan lebih dari 20 hektar.
2. Program wakaf produktif yang banyak diminati ummat
3. Program yang memiliki dukungan penuh dari ummat.
4. Sistem pondok pesantren yang cocok bagi orang tua yang sibuk mencari nafkah dan mmemiliki keterbatasan biaya pendidikan.
5. Yayasan memiliki anggota donatur aktif yang cukup banyak.
	Weakness
1. Memiliki kesulitan dalam meningkatkan kompetensi peserta didik.
2. Kurangnya SDM yang sesuai dengan kualifikasi yang diinginkan aatau dibutuhkan.
3. Rendahnya keinginan atau motivasi anak-anak untuk Belajar di pondok pesantren.
4. Sulitnya mendapatkan peserta didik atau santri yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
5. Tingkat stress/ kejenuhan pebimbing yang tinggi.


	Opportunities
1. Program entrepreneurship yang semakin banyak diminati oleh peserta didik.
2. Mudahnya akses peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya.
3. Semakin banyak donatur yang tertarik untuk berinvestasi.
4. Tingginya animo/ perhatian masyarakat muslim terhadap program entrepreneurship pesantren.
5. Terjaminnya masa depan peserta didik atau santri dalam mendapatkan modal usahanya
	Strategi Strenghts-Opportunities (S-O).
1. Mengembangkan terus unit usaha supaya banyak diminati dan sesuai dengan latar peserta didik. (S1,O1)
2. Meningkatkan bimbingan kepada peserta didik bahkan sampai peserta didik mendapatkan pendidikan untuk jenjang selanjutnya.
3. Memanfaatkan jaringan yang luas untuk bekerja sama dalam meningkatkan wakaf produktif.
4. Mengembangkan program kerja sama dengan orang tua / wali murid sebagai sarana sosialisasi untuk mendapatkan perhatian masyarakat yang ingin menjadikan anaknya seorang dai yang mandiri
5. Menggalakkan sosialisasi program jaminan masa depan alumni santri kepada para donator.
6. Memberikan bimbingan terhadap para keluarga yang anak-anaknya memerlukan pendidikan  di Pondok Pesantren Mabda Islam
	Strategi Weaknes- Opprotunities (W-O)
1. Meningkatkan kompetensi pebimbing dalam menanggulangi santri (O1,W1,W2,W3)
2. Membuat program kerjasama dengan memanfaatkan tingginya kesempatan jenjang pendidikan tinggi untuk memberikan motivasi dan minat untuk Belajar di pondok pesantren  (O2,W4)
3. Dengan anggota donator Yayasan yang cukup banyak dapat dimanfaatkan untuk mengadakan program gathering bersama untuk meredakan tingkat kejenuhan peserta didik maupun pebimbing, serta memberikan pengalaman pada donatur  (O3,W5).
4. Mengedukasi masyarakat untuk berperan aktif dalam mebantu peserta didik yang layak untuk di bombing di pondok pesantren Mabda Islam.

	Threats
1. Dinamika politik.
2. Isu radikalisme di pondok pesantren
3. Kebijakan ekonomi nasional
4. Kurangnya SDM berkualitas

	Strategi Strenghts- Threats (S-T).
1. Mengembangkan lahan untuk ketahanan ekonomi nasional (S1,S2,T1)
2. Meningkatkan kerjasama dengan lembaga keamanan Negara untuk menjamin tidak adanya radikalisme di pondok pesantren..(S3,T2)
3. Dengan jaringan luas yang dimiliki untuk merekrut SDM baru yang berkualitas (S5,T4)
4. Meningkatkan dukungan dan rasa kekeluargaan pada ummat agar tetap mencintai lembaga..

	Strategi Opportunities- Threats (O- T).
1. Meningkatkan minat entrepreneurship ummat untuk memperkuat ekonomi ummat
2. Mennjadikan akses pendidikan jenjang tinggi untuk membangun SDM berkualitas.
3. Meningkatkan penghargaan terhadap keberhasilan pebimbing baik secara administrasi, materi, maupun bentuk lainnya supaya tingkat stress  berkurang.





D. [bookmark: _GoBack]EVALUASI MANAJEMEN PEMBIAYAAN PESANTREN BERBASIS KEWIRAUSAHAAN (CIPP)
1. Evaluasi Konteks (Context)
Untuk melakukan evaluasi konteks ini beberapa pertanyaan harus dijawab.[footnoteRef:13] Secara konteks banyak kebutuhan yang sudah terpenuhi oleh program entrepreneurship, diantaranya pembiayaan pendidikan yang kurang lebih 1.5 juta perorang dalam satu bulan. Tujuan pengembangan yang belum tercapai merupakan pencapaian yang besar dan jangka panjang seperti halnya target 1000 santri yang memerlukan proses. Selain itu penerapan model manajemen pembiayaan berbasis kewirausahaan belum secara penuh diaplikasikan di pesantren lain karena harus memenuhi beberapa persyaratan seperti kualifikasi sumber daya manusia pada pesantren tersebut. [13:  Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Bagi Mahasiswa dan Praktisi. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2010) Hal.46] 

Tujuan manajemen pembiayaan berbasis entrepreneurship disamping membantu biaya oprasioanal lembaga juga membantu masyarakat sekitar dan tidak mampu untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan perbaikan ekonomi. Serta tujuan yang paling mudah dicapai untuk program entrepreneurship antara lain ialah memberikan nilai tambah ekonomi. Dengan pencapaian manajemen pembiayaan pesantren Mabda Islam yang dilaksanakan maka pesantren Mabda Islam mampu menjadi agen perubahan sosial yang memberikan layanan pendidikan secara gratis dan perbaikan kehidupan ekonomi badi masyarakat sekitar.

2. Evaluasi Masukan (Input)
Setelah mengidentifikasi dan menilai kapabilitas sumber daya bahan, alat, manusia dan biaya pada program pembiayaan pesantren Mabda Islam berbasis kewirausahaan maka kita ketahui bahwa sumber pembiayaan sepenuhnya berasal dari koperasi pesantren yang mengelola beberapa divisi usaha antara lain: 
a. Agro Wisata
Agro wisata edu park Mabda Islam memiliki daya Tarik wisata edukasi dengan nilai pendidikan Islam seperti berkuda memanah dan mencintai alam sangat menarik masyarakat untuk berkunjung. Dengan rata-rata jumlah 700 orang perpekan. Dengan harga tiket masuk  Rp. 10.000 maka pendapatan perbulan untuk koperasi sebesar Rp. 28.000.000.
Jumlah di atas belum termasuk pemasukan dari setiap wahana yang disediakan. Dalam kawasan agrowisata terdapat kurang lebih 5 wahana permainan berbayar dengan rentan harga rata-rata Rp.10.000 sehinga koperasi diprediksi mendapat keuntungan dari penjualan tiket wahana rata-rata Rp.140.000.000 perbulan.
b. Program keagamaan Infak, Shadaqoh dan Wakaf
Untuk saat ini pesantren memiliki program infak Rp. 10.000 perbulan bagi para masyarakat yang ingin mnjadi donator/emenyisihkan sebagian hartanya untuk pesantren. Donatur tetap pesantren saat ini diprediksi mencapai 3000 orang yang secara rutin menginfakan uangnya sebesar Rp.10.000 kepada pesantren. Sehingga dari pendapatan donator tetap perbulan pesantren dapat bantuan dana kurang lebih Rp. 30.000.000.
Untuk program wakaf pesantren lebih memfokuskan pada pembebasan lahan dan pembangunan sarana prasarana. Dari hasil program wakaf tersebut pesantren memiliki asset tanah dan bangunan kurang lebih 10 Miliyar rupiah. Asset tersebut terus bertambah selaras dengan program wakaf yang terus dilaksanakan.
c. Restoran
Koperasi pesantren meluncurkan kegiatan usaha terbaru yaitu restoran yang ikut andil dalam memberikan sumbangan dana bagi pembiayaan pesantren Mabda Islam. Slain di fokuskan untuk menambah pemasukan bagi pesantren juga dikhususkan untuk pendidikan kewirausahaan bagi para santri mabda Islam guna sebagai bekal di masa depan.
d. Peternakan
Meski masih dibilang dalam proses rintisan, program peternakan yang digagas telah mampu mengakomodir kebutuhan masyarakat untuk berkurban dan berakikah. Dalam seminggu rata-rata pesantren mampu menyembelih hewan jenis kambing sebanyak 3 ekor. Program tersebut terus ditingkatkan guna menjangkau masyarakat luas yang memiliki keterbatasan dalam mendapatkan pemenuhan konsumsi daging.



e. Perikanan dan hidroponik
Untuk saat ini, usaha perikanan dan hidroponik hanya sebatas pemenuhan konsumsi pondok pesantren dan restoran. Keterbatasan sumber daya manusia menjadi halangan dalam mengembangan bidang usaha ini. Meski demikian, bidang perikanan dan hidroponik sangat membantu dalam menekan pembiayaan dapur pesantren.
f. Pertanian
Program pertanian masih dalam tahap rintisan. Program penanaman jahe merah yang merupakan program kerjasama dngan pihak ketiga diprediksi akan sangat membantu pengembangan pesantren kedepan baik dalam persiapan manajerial maupun sumber daya manusia. Meski sempat melakukan panen raya buah melon, pondok pesantren baru mampu memenuhi kebutuhan pondok pesantren dan pasar domestic saja.
Program entrepreneurship sangat ditunjang dengan sarana dan prasarana baik itu permodalan yang didukung oleh pihak ke tiga, maupun sarana lahan untuk pengembangan usaha dibidang pertanian, peternakan, perikanan bahkan agrowisata sehingga pelaksanaan program tidak terkendala. Sebagai seoran peserta didik atau santri tentu memiliki minat dan bakat tersendiri. Akan tetapi rata-rata para peserta didik sangat tertarik untuk memperbaiki status ekonominya, sehingga entrepreneurship menjadi bagian hidupnya.
Untuk masukan peserta didik baru di Pondok Pesantren Mabda Islam sendiri tidak terbatas dengan kemampuan peserta didik. Artinya pondok menerima peserta didik dengan kemampuan beragam. Hal tersebut juga yang mendorong pengklasifikasian peserta didik dengan sistem level berdasarkan kemampuan peserta didik tersebut.
Sistem pemberian level terhadap kemampuan peserta didik sendiri peneliti pandang sebagai salah satu hambatan dalam pencapaian tujuan program. Hal tersebut karena dengan sistem level tersebut membuat pencapaian target tidak merata. Berbeda jika pemberlakuan standard sama terhadap syarat masuk peserta didik, pencapaian target akan cendrung merata karena semua kemampuan dasar awal peserta didik sama.
3. Evaluasi Proses (Process)
Proses manajerial pembiayaan pesantren sangat didukung dan dipengaruhi  oleh peran kepemmpinan kewirausaaan kiyai. Mulai dari proses perencanaan pembiayaan, pengorganisasian, pengawasan sampai evaluasi peranan kiyai sangat mendominasi. Sehingga peran delegasi kekuasaan hampir tidak ada. Meski memiliki nilai kurang baik dalam ilmu manajerial akan tetapi kenyataannya sangat membantu proses manajemen pembiayaan pesantren Mabda Islam Sukabumi. 
Proses program entrepreneurship tentu tidak terlepas dari kegiatan pebimbingan, oleh karena itu kegiatan pada program entrepreneurship lebih kepada bentuk pelatihan saja bagi karyawan dan peserta didik. Seperti halnya membantu anggota unit amal usaha dalam menjual produk pertanian dan menjadi guide pada unit usaha agrowisata.
Beberapa jadwal peserta didik mendapatkan bimbingan atau pelatihan di gelar satu minggu sekali. Terjadwal kegiatan tersebut dilaksankan pada week end yang merupakan hari banyaknya pengunjung yang bersilaturahmi ke pondok. Adapun orang-orang yang terlibat dalam unit usaha atau  program entrepreneurship merupakan orang-orang yang memiliki kemampuan untuk menjalankan program.
Sebagai sebuah program tentu memiliki hambatan yang ditemukan selama menjalankan program, baik itu dalam proses pemasaran dan kerja sama dengan pihak ketiga maupun penyelesaian tugas dan fungsi para anggota unit usaha itu sendiri. Akan tetapi semua hambatan tentu dapat dicarikan solusinya. Sehingga sebuah hambatan bisa dijadikan sebagai indicator ataupun evaluasi terhadap program yang dijalankan.
4. Evaluasi Produk/ Hasil (Product)
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan pada tahap akhir evaluasi program ini antara lain:
a. Apakah tujuan-tujuan yang ditetapkan telah tercapai?
Tujuan sebuah wirausaha secara umum antara lain untuk memanfaatkan peluang bisnis, dengan kata lain adalah untuk mendapatkan profit. Meski yayasan merupakan sebuah lembaga non profit akan tetapi profit yang didapatkan bukan untuk dinikmati oleh yayasan. Akan tetapi untuk kemashlahatan ummat yang berarti tujuan pemberdayaan umat.
Dengan adanya program entrepreneurship segala pembiayaan pendidikan mampu di tanggung oleh yayasan, sehingga peserta didik dapat menikmati pendidikan tanpa harus mengeluarkan dana sedikitpun. Hal tersebut merupakan bagian dari ketercapaian tjuan program.
b. Dalam hal apakah berbagai kebutuhan peserta didik sudah dapat dipenuhi selama pelaksanaan program?
Sebagai seorang peserta didik tentu kebutuhan utamanya ialah mendapatkan pendidikan yang baik. Hal tersebut tentu sudah jelas terpenuhi, bahkan sudah terlampaui karena tidak hanya pendidikan tetapi jaminan hidup yang lebih baik dapat dirasakan oleh peserta didik baik itu kebutuhan makan, pakaian, tempat tinggal bahkan tabungan di masa depan.
c. Apakah dampak yang diperoleh peserta didik dengan adanya program tersebut yang relatif panjang waktunya?
Dampak jangka panjang yang akan para peserta didik peroleh salain modal usaha untuk memperbaiki ekonominya juga mendapatkan keterampilan dalam berwirausaha yang akan membantu dirinya bertahan dalam berdakwah tanpa harus memikirkan financial. Karena dengan keterampilan entrepreneurship dan modal yang sudah disediakan para peserta didik dapat membuka peluang-peluang bisnis lainnya.


5. Implementasi pendanaan entrepreneurship pada pembiayaan pendidikan
Dari beberapa hasil evaluasi di atas dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship memiliki posisi strategis untuk menjadi sumber pembiayaan pendidikan pesantren. Melalui aktifitas tersebut pesantren dapat mengoptimalkan potensi ekonomi yang dimilikinnya untuk memperoleh keuntungan finansial. Dengan keuntungan finansial tersebut pesantren dapat membiayai berbagai kebutuhan penyelenggaraan dan pembiayaan pendidikan.
Pengaplikasian prinsip accountable, efektif dan efisien, jujur, amanah dalam menjalankan seluruh kegiatan pesantren memberikan dampak positif pada sisi pemasaran  yang mengakibatkan bertambah kuatnya kepercayaan umat. Komitmen terhadap pelaksanaan kegiatan pendidikan adalah terlaksananya kegiatan. Oleh karena itu pengembangan perekonomian pesantren menjadi focus utama demi terlaksananya seluruh kegiatan pesantren.
Berkaitan dengan keuangan pondok pesantren, pada dasarnya cukup terpenuhi dengan berbagai usaha dari unit amal usaha. Secra sederhana peneliti menggambarkan skema pengimplementasian pendanaan entrepreneurship terhadap pembiayaan pendidikan dalam bagan berikut:


Gambar 6
(Implementasi Pendanaan terhadap Pembiayaan)

Bagan tersebut menjelaskan sebuah proses implementasi pendanaan terhadap pembiayaan pendidikan pada setiap akhir periode, administrasi keuangan  dan usaha lainnya akan menghitung semua hasil usaha yang didapati selama setahun penuh. Setelah melewati analisis keuangan oleh administrasi keuangan maka keuntungan yang dihasilkan dapat digunakan untuk biaya oprasional dan personal serta biaya pendidikan lainnya sesuai dengan rencana anggaran yang telah dibuat sebelumnya oleh pondok pesantren.
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Tabel 6
(Laporan Pembiayaan Juni 2021)
[image: E:\Laporan Pembiayaan.png]
E. TEMUAN PENELITIAN
1. Digital marketing
Digital marketing sangat berpengaruh pada keberhasilan program entrepreneurship pondok pesantren Mabda Islam. Pengguna media sosial yang mencapai 70 % penduduk Indonesia menjadi peluang tersendiri. Sebagian besar modal awal untuk program entrepreneurship didapatkan dari hasil pemasaran melalui digital marketing. Diawali dengan sebuah infak shadaqoh sebesar 200 juta, pembangunan pesantren mulai berjalan dengan modal tersebut. Dari modal awal tersebut lalu berkembang menjadi beberapa unit usaha besar yang kini memiliki omset kurang lebih dari 25 juta untuk satu unit usaha.
Dengan digital marketing pemasaran produk-produk unit usaha maupun kegiatan pesantren lain dapat diterima dengan cepat oleh umat sehingga sehingga lebih efektif dan efisien. Hal tersebut telah dibuktikan oleh pondok pesantren Mabda Islam yang mampu terus mengembangkan unit-unit usahanya dengan terus menginvestasikan dan memasarkan produk-produknya.
2. ISWAQ (Infak Shadakoh dan Wakaf)
Istilah infak, shadakoh dan wakaf (selanjutnya disebut ISWAQ) bagi umat Islam merupakan sebuah istilah yang sudah tidak asing lagi. Tidak hanya sebagai sebuah istilah saja, ketiga kata tersebut merupakan sebuah sarana ibadah bagi umat Islam dan cara mendapatkan pahala. Bagi pondok pesantren Mabda Islam ISWAQ menjadi sumber pendanaan kedua setelah entrepreneurship. Meski menjadi sumber dana kedua, ISWAQ sangat berperan penting bagi perkembangan kegiatan entrepreneurship di pesantren Mabda Islam.
ISWAQ menjadi sumber dana alternative disbanding harus menerima bantuan dari pemerintah. selain menjadikan lading dakwah bagi umat, ISWAQ menjadi sumber dana yang mudah dikelola. Pelaporan pengunaan dana ISWAQ pun sangat sederhana. Jika dikolaboarasikan dengan digital marketing yang baik maka ISWAQ akan mejadi sumber dana besar yang mampu mengembangkan kegiatan entrepreneurship menjadi lebih besar lagi.
3. Kepemimpinan Kiyai
Kiyai pondok pesantren Mabda Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan manajemen pembiayaan pesantren berbasis kewirausahaan Mabda Islam Sukabumi. Kepemimpinan kewirausahaan kiyai mampu mengontrol dan mengevaluasi setiap tindakan atau pelaksanaan manajerial pembiayaan pesantren sehingga tercapai tata kelola keuangan yang transparan, efektif dan efisien dan mampu mencapai tujuan kewirausahaan pondok pesantren baik dalam pemenuhan kebutuhan intern maupun menjadi agen perubahan social masyaraakat.
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